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Abstrak 

Makalah ini bertujuan membahas pemanfaatan teknologi big data dalam 

pembelajaran. Studi ini dilakukan  di sekolah dasar di Jepang dan Indonesia 

pada mata pelajaran matematika. Data dikumpulkan melalui observasi 

pembelajaran untuk dianalisis. Melalui fasilitas internet yang terkoneksi ke 

big data memungkinkan pendidik memperoleh informasi proses berpikir 

peserta didik secara cepat, sehingga pendidik secara cepat pula memberikan 

umpan balik kepada peserta didik. Pemanfaatkan big data memungkinkan 

mengelola administrasi dan akademik secara cepet bagi lembaga 

pendidikan yang telah difasilitasi dengan internet super cepat dan perangkat 

keras yang memadai. Kasus Indonesia, fasilitas teknologi big data belum 

merata ketersediaannya terutama pada sekolah-sekolah di pedesaan maka 

alternatif pembelajaran 4Cs (Critical thingking, Creativity, Collaboration, 

and Communication) dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan fasilitas 

yang tersedia di sekolah sehingga pembelajaran 4Cs dapat terealisasi. 

Pembelajaran 4Cs di setiap satuan pendidikan akan berkontribusi terhadap 

realisasi Indonesia Emas tahun 2045.   

 

Keyword: inovasi, pembelajaran 4Cs, big data. 

 

Revolusi industri 4.0/ Society 5.0 dan pengaruhnya terhadap pendidikan 

Revolusi industri 4.0 yang terjadi di Eropa dan Society 5.0 yang terjadi di Jepang 

memanfaatkan kemampuan teknologi komunikasi, internet, data base (big data) dalam 

berbagai kehidupan terutama dalam industri. Artificial Itelegent (AI) dalam robot-robot 

mampu menggantikan pekerjaan-pekerjaan yang biasa dilakukan manusia karena semakin 

mahalnya dan berkurangnya tenaga-tenaga kerja terampil di negara-negara maju. Contoh, 

di Jepang pemanfaatan internet terjadi di industri mobil sampai entertainment melalui 

robot.  Jepang dengan penduduk usia lanjut lebih banyak dari pada usia muda  mendorong 

Jepang memanfaatkan kemampuan internet untuk mengganti tenaga kerja manusia dan 

memberikan layanan terbaik bagi masyarakatnya.  

Revolusi Industri 4.0/Society 5.0 berimbas ke Indonesia, sekarang layanan transaksi di 

Bank dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja melalui i-bank atau Mobile Banking. 

Transaksi di gerbang Tol yang biasanya dilayani oleh petugas  yang ramah-ramah, 

sekarang kita berinteraksi dengan mesin E-tol. Keberadaan teknologi ini memaksa 

terjadinya pengurangan pegawai yang berkontribusi terhadap peningkatan angka 

pengangguran di Indonesia.  

Revolusi Industri 4.0/Society 5.0 mendorong terjadinya revolusi pendidikan. Universitas  

dan sekolah sudah beralih dari sistem pengelolaan manual ke digital management system, 

paperless, untuk mengelola banyak data peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, dan 

aset. Digital Learning management system telah  diterapkan di universitas dan sekolah 

untuk mengelola pembelajaran. Peserta didik dapat berinteraksi dengan materi ajar dari 

mana dan kapan saja tanpa mengenal batas negara dan waktu.  Sekarang para pendidik 

harus segera meninggalkan cara-cara lama dalam memberikan layanan pendidikan. 

Pemberian materi pelajaran melalui ceramah akan membosankan para peserta didik 
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karena generasi milenial sudah terbiasa sejak bayi berhubungan dengan dunia digital. 

Peserta didik bisa mencari sendiri materi ajar melalui searching menggunakan search 

engine Google. Peran pendidik harus bergeser dari pemberi pengetahuan menjadi 

fasilitator agar terjadi belajar, peserta didik mampu membangun pengetahuan. Pendidik 

perlu menciptakan situasi didaktis atau permasalahan yang konstektual untuk dipecahkan 

peserta didik.  Revolusi Industri 4.0/Society 5.0 menuntut para peserta didik memiliki 

keterampilan berpikir kritis, berkreativitas, berkolaborasi, dan berkomunikasi untuk dapat 

mengembangkan IPTEK lebih maju lagi.  

Bulan Juli tahun ini saya menyaksikan sebuah pembelajaran matematika kelas 5 di salah 

satu sekolah dasar di Tokyo dengan memanfaatkan teknologi informasi. Materi pelajaran 

tentang sudut, setiap peserta didik menggunakan notebook/tablet untuk melakukan 

simulasi melalui aplikasi yang terhubung dengan internet. Pendidik dapat mengontrol 

pekerjaan peserta didik, siapa yang sudah/belum menyelesaikan tugas melalui tablet. 

Problem yang harus dipecahkan adalah bagaimana menentukan sudut dari suatu segi 

tigas, segi empat, segi lima, segi banyak. Setiap peserta didik melakukan simulasi, mobil 

berjalan menglilingi garis pada bangun datar tersebut dan mengukur sudut belokan yang 

dilalui mobil. Pendidik minta peserta didik menjelaskan temuannya dan membahasnya, 

para peserta didik antusias angkat tangan mau menjelaskan, tapi pendidik juga memberi 

kesempatan kepada peserta didik yang tidak angkat tangan untuk menjelaskan temuanya. 

Pembelajaran lain yang saya observasi adalah mata pelajaran progaming untuk 

menjalankan robot di kelas 3. Pembelajaran programing berkelompok, 2 peserta didik per 

kelompok. Peserta didik membuat robot dari lego terlebih dahulu, melalui microprocessor 

peserta didik mengontrol robot buatannya dari tablet.  Tablet sebatas alat/tool 

pembelajaran, peran pendidik tidak tergantikan, membuat peserta didik berpikir, 

berkreatif, berkolaborasi, dan berkomunikasi (4Cs). Pendidik bahkan lebih tertantang lagi 

menciptakan pembelajaran menarik dan menantang peserta didik agar terlibat belajar. 

 

Teknologi dalam pendidikan di Indonesia 

Kami bekerjasama dengan peneliti dari Hiroshima University melakukan studi bagaimana 

proses berpikir peserta didik SD di Indonesia dan bagaimana penerapan pembelajaran 

berbasis teknologi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran 

4Cs di dua SD di Kota Bandung. Asesmen untuk mengukur proses berpikir peserta didik 

disiapkan dalam bentuk aplikasi berbasis Android yang diinstall pada perangkat keras 

tablet. Setiap peserta didik diberi sejumlah persoalan matematika yang tersedia pada 

tablet. Contoh soal matematika: Buatlah soal cerita tentang “berapa selisihnya” yang bisa 

dihitung dengan “14 – 7 = .....”. Peserta didik tidak lagi menghapal matematika tapi 

peserta didik diajak berpikir dan berkreativitas menemukan solusi persoalan tersebut. 

Peserta didik diminta memilih 3 dari 5 pilihan jawaban yang tersedia. Aplikasi minta 

peserta didik mencoba lagi apabila pilihan jawaban belum tepat. Proses memilih jawaban 

yang tepat direkam dalam tablet. Tablet-tablet terkoneksi ke tablet pendidik melalui 

internet sehingga pendidik mengetahui peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. 

Asesmen yang dirancang tersebut mengarahkan proses pembelajaran ke arah yang lebih 

berpusat pada peserta didik dan bersifat High Order Thinking (HOT). Pembelajaran 

matematika berbasis problem, peserta didik diberi problem dan peserta didik diminta 

untuk berpikir terlebih dahulu dan sharing informasi dalam pasangannya sebelum 

memberikan aternatif jawaban. Para peserta didik antusias dan berebut memberikan 

alternatif jawaban karena peserta didik sasaran studi diaksanakan di sekolah dengan 

peserta didik tergolong katagori  level tinggi dan terbiasa terlibat dalam kegiatan lesson 

study. Peserta didik Indonesia punya kemampuan memanfaatkan fasilitas digital dalam 

pembelajaran. Revolusi Industri 4.0/Society 5.0 memberi tantangan kepada kita sebagai 
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pendidik untuk melatih peserta didik memiliki keterampilan berpikir kritis, berkreativitas, 

berkolaborasi, dan berkomunikasi karena peserta didik harus mampu menciptakan 

teknologi yang lebih maju di masa yang akan datang.  

Kami bekerjasama dengan Direktorat Pembinaan SD mengembangkan sistem bimtek 

lesson study online. Sasaran program ini 500 SD di seluruh Indonesia.  Pendidik-pendidik 

di sekolah masing-masing bertatap muka, menyimak dan berinteraksi dengan nara sumber 

melalui aplikasi Webex secara live. Pemberian materi bimtek dilakukan sebulan sekali 

dengan materi yang berbeda, peserta dapat men-download materi bimtek melalui learning 

management system yang sudah disiapkan.  

 

Kesenjangan pendidikan 

Di negara maju seperti Jepang, sekolah-sekolah di perkotaan dan di daerah terpencil tidak 

terasa ada kesenjangan dalam kemampuan peserta didik berpikir karena peserta didik 

sudah terbiasa dilatih berpikir sejak kelas 1 dan sekolah-sekolah memiliki fasilitas 

minimal yang sama dalam hal akses jalan, internet di tiap ruangan, laboratorium IPA 

lengkap dengan alat dan bahan, workshop, ruang terbuka berupa lapang seluas lapang 

bola, gymnasium, dan kolam renang. Bagaimana di Indonesia? Kesenjangan sekolah-

sekolah di daerah perkotaan dan di daerah terpencil terasa sekali. Berdasar hasil observasi 

ke sekolah-sekolah, sekolah-sekolah di perkotaan memiliki fasilitas sekolah yang 

memadai, ruangan belajar ber-AC, fasilitas internet, dan laboratorium karena orang tua 

peserta didik berasal dari kalangan menengah keatas yang bisa berkontribusi banyak 

kepada sekolah. Di satu sisi lain, sekolah-sekolah di daerah terpencil tidak memiliki akses 

jalan yang baik, ruang kelas yang minim dari bahan yang kurang baik, tidak tersedia 

internet dan laboratorium karena orang tua peserta didik di daerah terpencil berasal dari 

tingkat ekonomi menengah ke bawah dan menyekolahkan anaknya belum dirasa penting 

bagi masa depan anaknya. Tidak sedikit sekolah ambruk di daerah karena terbuat dari 

bahan yang tidak berkualitas. Pemerintah Indonesia belum mampu merealisasikan 

pemerataan fasilitas sekolah di seluruh pelosok tanah air. Selain itu, kompetensi dan 

kreativitas pendidik belum merata antara sekolah-sekolah di perkotaan dan di daerah. 

Kehadiran teknologi di sekolah akan menambah anggaran pendidikan untuk bayar 

bulanan internet dan perangkat keras yang harus desediakan berupa laptop, tablet, dan 

server walaupun fasilitas jaringan fiber optic telah dibangun hingga pedesaan.  

 

Situasi pendidikan di Indonesia   

Sejak tahun 2006, saya telah mengobservasi pembelajaran di sekolah-sekolah dan 

pendidikan tinggi di berbagai daerah dari Aceh hingga Ternate. Berdasarkan pengamatan, 

saya menemukan pola kecenderungan pembelajaran teacher centered. Pertama, peserta 

didik lebih banyak menerima informasi materi ajar dari pada membangun pengetahuan 

dengan gaya monolog, pertanyaan dari pendidik dijawab peserta didik dan berhenti 

sampai disitu. Jawaban peserta didik cenderung “keroyokan” sehingga tidak tahu peserta 

didik mana yang menjawab benar. Kedua, peserta didik dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok tapi tidak semua anggota kelompok terlibat belajar, teman dalam kelompok 

juga tidak peduli mengajak temannya terlibat bekerja/belajar. Pendidik minta peserta 

didik berdiskusi dalam kelompok tapi tidak diberi permasalahan yang menantang.  

Peserta didik menerima instruksi terus menerus ketika sedang kerja kelompok sehingga 

konsentrasi peserta didik terganggu. Pendidik berbicara keras ketika 

menghampiri/membantu suatu kelompok sehingga konsentrasi peserta didik dari 

kelompok lain terganggu.  

Apa penyebab pembelajaran yang cenderung teacher centered? Pertama, supervisi oleh 

kepala sekolah dan pengawas lebih bersifat administratif dari pada subtantif. Ketika 
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kepala sekolah atau pengawas melakukan supervisi di dalam kelas, supervisor 

mencontreng Ya atau Tidak, dilakukan pendidik bukan bagaimana peserta didik 

berdialog, bagaimana peserta didik membangun pengetahuan. Apakah meyampaikan 

apersepsi, cek kehadiran peserta didik, tujuan pembelajaran, kegiatan inti, kesimpulan? 

Kedua, para pendidik tidak dipasilitasi oleh kepala sekolah untuk saling belajar dalam 

komunitas pendidik di ruang guru. Ketiga, ruang kelas tertutup bagi kolega untuk saling 

menginspirasi. Keempat, pendidik tidak memperoleh pelatihan secara berkala, terutama 

pendidik di daerah  terpencil. Peningkatan mutu pembelajaran yang berkelanjutan kurang 

memperoleh prioritas utama dari kepala sekolah dan pengembil kebijakan di daerah. 

 

Mengurangi kesenjangan pendidikan di Indonesia 

Sekolah-sekolah yang tidak memiliki fasilitas teknologi canggih bisa mengembangkan 

pembelajaran bermuatan keterampilan abad 21 atau 4 Cs (Critical thinking, Creativity, 

Collaboration, Comunication) memanfaatkan fasilitas yang tersedia di sekolah. 

Leadership kepala dinas dan kepala sekolah menjadi sangat penting dalam memfasilitasi 

para pendidik untuk saling belajar dan saling menginspirasi dalam komunitas belajar di 

sekolah secara konsisten. Pengalaman mendampingi pendidik di Kabupaten Sumedang 

Jawa Barat sejak ahun 2006  akan di uraikan sebagai berikut.  

Pembinaan pendidik melalui kerja kolabortif di Kabupaten Sumedang diperkenalkan 

tahun 2006 melalui kerjasama Kabupaten Sumedang dan Universitas Pendidikan 

Indonesia (UPI) yang didukung Japan International Cooperation Agency (JICA). Program 

pembinaan pendidik bertujuan untuk penguatan kegiatan Musyawarah Pendidik Mata 

Pelajaran (MGMP) matematika dan IPA melalui penerapan lesson study. Kegiatan 

MGMP yang semula membuat RPP dikuatkan dengan implementasinya di kelas nyata. 

Lima ratus pendidik matematika dan IPA dari 94 SMP/MTs melakukan kegiatan rutin 2 

minggu sekali untuk perancangan pembelajaran dan implementasinya di 8 kluster melalui 

pendampingan oleh dosen UPI. Di tiap kluster, sekitar 30 pendidik IPA atau matematika 

dari 15-20 sekolah yang berdekatan bersama 1-3 dosen pendamping merancang 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik memanfaatkan fasilitas yang tersedia di 

sekolah dan menerapkannya pada kelas nyata oleh seorang pendidik sementara pendidik 

lain mengobservasi pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Para pendidik sebagai 

observer memperoleh inspirasi untuk perbaikan pembelajaran di kelasnya. Sekolah 

tempat kegiatan lesson study berbasis MGMP (LSMGMP) ini berpindah-pindah di suatu 

kluster. Pendidik dan dosen berkolaborasi memecahkan permasalahan pembelajaran yang 

terjadi di dalam kelas. Pendidik matematika dan IPA memperoleh penyegaran dari aspek 

konten dan pedagogi secara holistik karena suatu topik materi ajar dikaji secara 

terintegrasi dari berbagai aspek (konten, pedagogi, asesmen). Perubahan terjadi yang 

semula kelas tertutup bagi kolega, pengawas dan kepala sekolah menjadi kelas yang 

terbuka diobservasi siapapun yang ingin memperoleh inspirasi. Para dosen pun 

memperoleh umpan balik untuk peningkatan perkuliahan di kampus. Proyek lesson study 

memerlukan dukungan finansial, walaupun tidak semahal pelatihan konvensional untuk 

mobilitas dosen dan pendidik. Direktorat Pendidikan Tinggi (Dikti) mendukung 

transportasi dosen dan tiap sekolah melalui dana BOS mendukung transportasi pendidik. 

Sayangnya, proyek LSMGMP hanya melibatkan 500 pendidik matematika dan IPA dari 

9000 pendidik SMP/MTs di Kabupaten Sumedang.  

Fase kedua proyek lesson study (2009-2012) berubah dari lesson study berbasis MGMP 

matematika/IPA menjadi lesson study berbasis sekolah (LSBS). Semua pendidik dari 

berbagai mata pelajaran di suatu sekolah terlibat dalam kegiatan rutin 2 minggu sekali 

dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan menerapkannya 

pada kelas nyata melibatkan semua pendidik berbagai mata pelajaran sebagai observer di 
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suatu sekolah. Berawal dari dua sekolah piloting LSBS berkembang menjadi 30 sekolah. 

Para pendidik di sekolah LSBS terbantu mengembangkan pembelajaran yang menarik 

dan menantang bagi peserta didik. Juga terbangunnya koleagilitas diantara pimpinan 

sekolah dan pendidik di suatu sekolah.  

Pasca proyek lesson study (2012 – sekarang), walaupun proyek lesson study telah 

berakhir tahun 2012, tujuh SMP masih terus melaksanakan kegiatan LSBS sampai 

sekarang dengan dukungan mandiri sekolah. Sekolah-sekolah yang konsisten 

melaksanakan LSBS dikarenakan komitmen kepala sekolah yang berpihak kepada 

peningkatan mutu pembelajaran sebagai miniatur pendidikan dan dukungan komite 

sekolah untuk peningkatan mutu pembelajaran. Jadi kepala sekolah merupakan kunci 

sustainability kegiatan LSBS sebagai sistem belajar pendidik berkelanjutan. Selain itu, 

konsistensi dosen UPI untuk membina pendidik-pendidik dan bersilaturahmi dengan 

kepala dinas dan Bupati manakala terjadi pergantian menjadikan LSBS sustain di 7 SMP 

di Kabupaten Sumedang.  

Pendidik yang konsisten mengikuti kegiatan kolaboratif lesson study terlihat peningkatan 

kemampuannya dalam membelajarkan peserta didik. Salah satu kasus pembelajaran 

matematika tentang penentuan volume prisma oleh seorang pendidik, cuplikan transkrip 

pembelajarannya sebagai berikut.  

 
Pembicara  

Index 

Ucapan  

Situasi Guru (G)/ 
siswa (S) 

G 1 Seperti biasa siapa yang mau ngasih quiz, kedepan 
  

S1 2 Ada sebuah bangun ruang yang memiliki 6 sisi 12 rusuk, dan 

delapan sudut, Alia   

S2 3 Balok 
  

S1 4 Betul 
  

G 5 Kita akan belajar yang berhubungan dengan ..... Ibu punya 

bangun seperti ini ... Kita akan mencari volumenya tapi kalian 

cari dengan tiga cara. Kalau digambarkan seperti ini. Kalian 
bisa, sudah punya gambaran? Sekali lagi saya minta tiga cara. 

Silahkan kerjsama dulu. 

 

  
 

S3 6 Kubus, eh 
  

S4 7 Bukan, kalau kubus sisi-sisinya sama, tapi yang ini 4 cm, sisi 

lain 5 cm. Coba ini balok, bukan? 
  

S5 8 Balok dan ada tanda, sisi ini sama dengan sisi ini, enam cm 
  

G 9 Adera, cara Ijal. Ok hayo 
5 peserta didik kedepan 

S6 10 Jadi kalau disini dibagi menjadi empat bangun, bangun 

pertama, bangun kedua, bangun ketiga, dan bangun keempat. 
Volume satu sama dengan panjang kali lebar kali tinggi sama 

dengan 300 cm kubik. Volume dua menjadi 200 cm kubik, 

volume tiga menjadi 200 cm kubik, dan volume empat 

menjadi 300 cm kubik. Jadi volume satu ditambah volume dua 
ditambah volume tiga ditambah volume empat menjadi 1000 

cm kubik.   

S7S8 11 Kita menghitung dulu volume keseluruhan kemudian 

dikurangi volume balok kecil. Jadi seribu enam ratus 

dikurangi enam ratus jadi 1000 cm kubik. 

 

S9 12 Kalau yang ini kan sama dengan yang itu, Jadi ini dipotong 

terus dipindah kesini jadi seperti ini jadi volumenya 1000 cm 
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Pembicara  

Index 

Ucapan  

Situasi Guru (G)/ 

siswa (S) 

kubik. 

G 13 Jadi yang ini apa yang ada dalam kurung? 

Ss 14 Luas 
  

G 15 Berapa luasnya?  
  

Ss 16 100 
  

G 17 yang 10, coba saya balik posisinya. Jadi yang 10 apa? 
  

S 18 Tinggi 
  

G 19 Tinggi, luas yang ini dengan luas yang ini gimana? 
  

Ss 20 Sama 
  

G 21 Bentuk ini dengan bentuk ini gimana? 
  

Ss 22 Sama 
  

G 23 Kalau ada bentuk seperti ini sama dengan ini, sisinya banyak, 

apa namanya? 
  

Ss 24 Prisma 
  

Ss 25 Prisma apa? 
  

Ss 26 Segi empat 
  

G 27 Bentu?  apa segi panjangkah? 
  

Ss 28 Bukan 
  

G 29 Berapa sudutnya? 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 
  

Ss 30 1, 2, 3, 4, 5, 6,7, 8 
  

G 31 Segi banyak dalam matematika disebut poligon 
  

G 32 Jadi syarat prisma, alas dan tinggi sama. Jadi yang 100 ini luas 

alas, luas alas, yang 10 tinggi, jadi volume prisma?   

S10 33 Volume prisma adalah dihitung dari luas alas kali tinggi 
  

G 34 Juansyah 
  

S11 35 Jadi volume prisma poligon. 
  

G 36 Prisma aja 
  

S11 37 Volume prisma dicari dari luas alas kali tinggi 
  

G 38 Yohan bisa diulang? 
  

S12 39 Jadi volume prisma diperoleh dari luas alas kali tinggi 
  

G 40 silahkan kerjakan, boleh sendiri dulu, boleh diskusi 

Pendidik telah 

membagikan lembar soal 

S13 41 Alas tambah atas bagi dua (a+ b) badi 2 

 

G 42 Kita periksa, gimana? Luas alas kali tinggi, betul yah, yang 
ini? 

S14 43 Salah 

G 44 Siapa bilang salah? Kenapa salah? 

S14 45 Enam kali delapan kali setengah, kan itu segi tiga 
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Pembicara  

Index 

Ucapan  

Situasi Guru (G)/ 

siswa (S) 

G 46 Setengah kali 6 kali delapan kal sepuluh cm sama dengan 

empat ratus delapan puluh, terima kasih koreksinya,yang lain 

juga boleh koreksi 

G 47 Boleh bertanya 3 menit, silahkan tanya kepada teman 
  

S15 48 duapuluh kali lima kan empat puluh kali dua belas heula 
  

S16 49 kan luas alas segitiga, jadi setengah kali alas kali tinggi. Cari 
luas alas bergantung pada bentuknya. Persegi mah kan sisi 

kali sisi, ini mah segi tiga jadi setengah kali alas kli tinggi 

 

  
 

S17 50 siap.. Siapa... 
sambil nganggguk 

ngangguk 

G 51 Silahkan langsung kerjakan disini. 
  

 

Berdasarkan transkrip di atas, peserta didik diminta menentukan volemu prisma dengan 

minimal 3 cara, peserta didik diminta berpikir dan berkreativitas dalam menyelesaikan 

persoalan. Peserta didik ternyata mampu berkreativitas menghasilkan 5 cara dan 

mengkomunikasikannya kepada temen-teman. Peserta didik berani mengkoreksi hasil 

pekerjaan teman, ini suatu sikap yang baik. Peserta didik memanfaatkan kesempatan yang 

diberikan pendidik untuk berkolaborasi, saling belajar (index 49 dan 50). Pendidik 

ternyata mampu membelajarkan 4 Cs kepada peserta didik dengan bantuan peralatan 

sederhana. 

Keberhasilan menjaga keberlanjutan LSBS menjadikan Sumedang sebagai sumber 

inspirasi bagi para pendidik dari berbagai provinsi di Indonesia dan berbagai negara Asia 

dan Afrika. Mereka berdatangan ke Kabupaten Sumedang untuk menyaksikan praktek 

LSBS dan berdialog dengan pengambil kebijakan di Kabupaten Sumedang. Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi telah mendukung diseminasi lesson study ke seratus LPTK di 

Indonesia sejak tahun 2009 untuk meningkatkan mutu pembelajaran di pendidikan tinggi 

dan menguatkan kemitraan LPTK dengan sekolah untuk memperoleh umpan balik dalam 

penyiapan calon pendidik. Keberhasilan menjaga keberlanjutan LSBS menjadikan 

Indonesia menjadi council member World Association of Lesson study. Sekolah-sekolah 

yang berhenti melaksanakan kegiatan LSBS disebabkan kepala sekolah baru tidak 

berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran di kelas, tidak memahami pentingnya 

belajar melalui inspirasi bagi seorang pendidik profesional, dan menunggu instruksi dari 

atasan. 

Hasil kegiatan komunitas belajar pendidik kolaboratif meyakinkan pengambil kebijakan 

dan menjadikannya sebagai PERDA Kabupaten Sumedang. Sebagai tindaklanjut, Bupati 

Kabupaten Sumedang mengeluarkan surat edaran tertanggal 27 Agustus tentang Gerakan 

Cerdas Eksotik yang salak satu komponennya adalah pendampingan lesson study for 

learning community dan best practice. Kepala Dinas Kabupaten Sumedang menguatkan 

surat edaran Bupati dengan surat kepada para kepala sekolah tertanggal 4 September 

tentang tandak lanjut Launching Gerakan Generasi Cerdas Eksotik@lesson study.  

 

Menuju Indonsia Emas 

Indonesia akan berumur 100 tahun kemerdekaan pada tahun 2045, para pemimpin 

Indonesia punya mimpi besar terjadinya perubahan luar biasa, Indonesia Emas, berdaulat 

adil dan makmur. Mimpi ini didasarkan pada kenyataan kita akan memiliki bonus 

http://prosiding.unimus.ac.id
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demografi, usia produktif (41%) paling banyak di Asia Tenggara. Dua puluh lima tahun 

waktu tersisa menuju Indonesia Emas. Bercermin dari  Jepang berhasil menjadi negara 

maju di dunia dalam waktu 25 tahun setelah Bom atom Amerika menghancurkan 

Hiroshima dan Nagaskti pada perang dunia II tahun 1945 dan Indonesia merdeka. 

Indonesia dan Jepang memiliki waktu start yang sama, Jepang lari cepat sehingga tahun 

70an Hiroshima sudah berdiri megah bukan hanya fasilitas fisik tapi sumber daya 

manusia menjadi prioritas pembangunan berkelanjutan Jepang. Para pendidik Jepang 

yang berdedikasi dan berkreativitas selalu melakukan inovasi dalam pembelajaran agar 

peserta didik terlibat belajar. Peserta didik sangat respek terhadap pendidik semua level 

karena dedikasi dan kreativitasnya. Hasil didikan Jepang, anak-anak muda lulusan S1 

didorong untuk memiliki pengalaman luar negeri sebagai volunter (sukarela) diberbagai 

bidang  yang difasilitasi oleh Japan International Agency (JICA) menyalurkannya ke 

semua negara di dunia. Volunter kembali ke Jepang dengan membawa informasi 

keperuan negaranya dan hubungan baik dengan negara-negara berkembang dijaga untuk 

memuluskan suply produk Jepang. Kita merasa memiliki sumber daya alam yang kaya 

membuat kita kurang kerja keras. Pendidik menunggu instruksi dari kepmen, kurang 

berinisiatif/berkreativitas berinovasi agar siswa terlibat belajar.  

Bisakah mimpi Indonesia Emas jadi kenyataan? Tentu bisa dengan syarat sebagai berikut: 

(1) Pendidik calon guru harus menjadi role model bagi calon guru, apabila kita 

mengharapkan calon guru kelak mampu melaksanakan pembelajaran 4Cs maka kita harus 

memberi kesempatak kepada calon guru untuk melatih berpikir dan berkreativitas melalui 

pemberian problem-problem yang menantang, memfasilitasi calon guru untuk 

berkolaborasi/saling belajar membangun pengetahuan, dan melatih berkomunikasi secara 

efektif. Pendidik calon guru perlu memerkaya diri dengan pengalaman praktik 

pembelajaran di sekolah sebagai umpan balik dalam perbaikan pembelajaran calon guru.  

(2) Pendidik di sekolah harus berpandangan jauh kedepan, kita sedang mempersiapkan 

generasi emas yang mampu hidup dizamannya, tidak sebatas mempersiapkan peserta 

didik menghadapi UN. (3) Pendidik di sekolah harus mengeser paradigma dari mengajar 

menjadi belajar, belajar dari peserta didik, belajar dari kolega dalam komunitas untuk 

memperoleh inspirasi. (4) Pendidik di sekolah harus berani berinovasi mulai merancang 

dan implementasi pembelajaran serta selalu melakukan refleksi diri untuk perbaikan 

pembelajaran selanjutnya. Perancangan pembelajaran lebih mengelaborasi kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih operasional, menciptakan situasi didaktis/permasalahan yang 

menantang, memikirkan predisksi respon peserta didik, dan mengantisipasi atau memberi 

bantuan melalui scafolding. Ketika pembelajaran, pendidik di sekolah mampu 

menghemat bicara untuk memberi kesempatan kepada peserta didik berpikir, 

berkreativitas, berkolaborasi, dan berkomunikasi diantara peserta didik, sementara kita 

bertugas mengobservasi aktivitas belajar peserta didik dengan low profile.  (5) Kepala 

sekolah memfasilitasi pemberdayaan komunitas pendidik di sekolah saling belajar, saling 

menginspirasi secara berkala, ketika merancang dan implementasi pembelajaran. 

Supervisi pembelajaran lebih mendalam, mengumpulkan informasi tentang bagaimana 

peserta didik berpikir/berkreativitas, berkolaborasi, dan berkomunikasi saat membangun 

pengetahuan. Pembelajaran di kelas merupakan miniatur pendidikan, mana kala 

pembelajaran berkualitas, menjamin hak belajar peserta didik, semua siswa terlibat 

belajar maka pendidikan menjadi berkualitas, karena itu pembelajaran harus menjadi 

folus utama dari setiap satuan pendidikan, sementara fasilitas sebagai penunjang.  
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